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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis efektivitas penerimaan pajak bumi dan 

bangunan perdesaan dan perkotaan (PBB P2) terhadap pendapatan asli daerah (PAD) kabupaten 

deli serdang. Penelitian ini lebih menekankan pada suatu proses dalam menyelesaikan masalah 

dengan peneliti ikut terlibat langsung dalam objek yang diteliti. Data yang dikumpulkan dapat 

berupa hasil wawancara dengan informan yang diuraikan dalam sebuah pertanyaan, observasi dan 

studi pustaka. Hasil pengumpulan data tersebut dianalisis dan ditarik kesimpulan. Jadi secara 

keseluruhan tingkat efektivitas PBB dari tahun 2017-2021 menunjukkan kriteria nilai interpretasi 

yang efektif, dengan rata-rata perolehan persentase sebesar 276%. Dan Data yang telah diperoleh 

diketahui tingkat pertumbuhan PBB Kab. Deli Serdang. Pada tahun 2021 merupakan tingkat 

pertumbuhan PBB yang terendah hanya memperoleh persentase sebesar 71.15% dengan memiliki 

kriteria nilai interpretasi yaitu efektif.  

Kata Kunci : Efektivitas, PBB P2, PAD 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effectiveness analysis of rural and urban land and 

building tax revenue (PBB P2) on local revenue (PAD) Deli Serdang district. This study 

emphasizes more on a process in solving problems with researchers directly involved in the object 

under study. The data collected can be in the form of interviews with informants which are 

described in a question, observation and literature study. The results of the data collection were 

analyzed and conclusions were drawn. So overall the level of effectiveness of PBB from 2017-2021 

shows the criteria for an effective interpretation value, with an average percentage gain of 276%. 

And the data that has been obtained is known to the growth rate of PBB Kab. Deli Serdang. In 

2021, the lowest PBB growth rate will only get a percentage of 71.15% with an interpretation 

value criterion that is effective. 
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PENDAHULUAN 

Krisis ekonomi dan kepercayaan yang melanda Indonesia memberikan dampak positif dan 

dampak negatif bagi upaya peningkatan kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia. Di satu sisi, krisis 

tersebut telah membawa dampak yang luar biasa pada tingkat kemiskinan, namun disisi yang lain, 

krisis tersebut dapat juga memberi “berkah tersembunyi” bagi upaya peningkatan taraf hidup 

seluruh rakyat Indonesia masa yang akan datang. Karena krisis ekonomi dan kepercayaan yang 

dialami telah membuka jalan bagi munculnya reformasi total di seluruh aspek kehidupan bangsa 

Indonesia. Salah satu unsur reformasi total adalah tuntutan pemberian otonomi yang luas kepada 

daerah kabupaten dan kota. Pemberian otonomi luas kepada daerah diarahkan untuk mempercepat 

terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pelayanan, pemberdayaan, dan peran 

serta masyarakat. Di samping itu, melalui otonomi luas, daerah diharapkan mampu pendapatan 

daya saing dengan memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, keistimewaan, dan 

kekhususan, serta potensi dan keanekaragaman daerah dalam sistem Negara Kesatuan Republik 

Indonesia . 

Pembangunan adalah usaha yang dilaksanakan secara terencana untuk membuat perubahan 

yang mempunyai tujuan dalam rangka memperbaiki dan pendapatan taraf hidup kesejahteraan, dan 

kualitas manusia. Pajak bumi dan bangunan (PBB) merupakan pajak negara yang dikenakan 

terhadap bumi dan bangunan berdasarkan undang-undang nomor 12 Tahun 1985 tentang pajak 

bumi dan bangunan sebagaimana telah diubah dengan undang-undang nomor 12 Tahun 1994. 

Pajak bumi dan bangunan pada awalnya adalah pajak pusat yang kemudian diahlikan menjadi 

pajak daerah dengan dikeluarkannya undang-undang nomor 28 Tahun 2009 tentang pajak daerah 

dan retribusi daerah. Dengan pengaturan tersebut mempunyai kewenangan untuk mengelola rumah 

tangganya sendiri. Salah satunya adalah pajak bumi dan bangunan yang kemudian berubah 

menjadi pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan. 

Pemerintah daerah saat ini sedang menghadapi lemahnya pendapatan daerah, dalam 

membiayai pengeluaran-pengeluaran di daerah, perlu adanya yang namanya pendapatan daerah. 

Karena dari pada itu pemerintah daerah sedang mengupayahkan peningkatan pendapatan daerah. 

Dalam upayah yang dilakukan pemerintah daerah pasti perlukan yang namanya strategi dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan pemerintah. Dalam hal ini akan dilihat bagaimana 

mekanisme penerimaan pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan, efektivitas 

penerimaannya beserta kendala yang dialami oleh pemerintah dalam pelaksanaan pemerintaan 

pajak bumi dan bangunanperdesaan dan perkotaan (Tambingon, 2019). 

Adanya kendala, permasalahan tunggakan PBB dan tidak tercapainya target penerimaan 

PBB P2 tentu akan berpengaruh terhadap efektivitas penerimaan PBB P2 di kabupaten Deli 

Serdang. Mengingat pajak merupakan penerimaan terbesar yang diperoleh pemerintah daerah. 

Dalam mengatasi hal ini tentunya pemerintah daerah mempunyai strategi tertentu yang dapat 
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digunakan untuk mengoptimalkan penerimaan pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan 

(PBB P2).diharakan strategi yang tepat mampu mengoptimalkan penerimaan PBB P2 dan 

pengaruhnya terhadap efektivitas penerimaan PBB P2 yang telah ditentukan sebelumnya.  

Pengukuran kinerja badan keuangan daerah kabupaten deli serdang perlu dilakukan sebagai 

salah satu bentuk pengendalian, yang bermanfaat untuk badan keuangan daerah dimasa 

mendatang. Mengukur kinerja suatu organisasi, program, atau kegiatan dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, salah satunya adalah dengan memperhitungkan rasio efesiensi dan rasio efektivitas. 

Selain itu memperhitungkan krontribusi suatu komponen pendapatan terhadap total pendapatan 

juga perlu dilakukan untuk melihat proporsinya terhadap keseluruhan pendapatan yang diterima 

organisasi dengan menggunakan indikator (Masitoh, 2018:9) 

 

METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2017), metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme digunakan atau interpretif, digunakan untuk meneliti 

pada kondisi objek yang alamiah,dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, data yang diperoleh cenderung data kualitatif, 

analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif bersifat untuk memahami 

makna, memahami keunikan, mengkrontruksi fenomena, dan menemukan hipotesis. 

Penelitian ini lebih menekankan pada suatu proses dalam menyelesaikan masalah dengan 

peneliti ikut terlibat langsung dalam objek yang diteliti. Data yang dikumpulkan dapat berupa hasil 

wawancara dengan informan yang diuraikan dalam sebuah pertanyaan, observasi dan studi 

pustaka. Hasil pengumpulan data tersebut dianalisis dan ditarik kesimpulan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif menggunakan “Teknik  observasi 

partisipan, wawancara secara mendalam dengan informan dan pengumpulan dokumen dengan 

melakukan penelahan terhadap berbagai sumber referensi yang relevan dengan penelitian”. 

Berdasarkan pendekatan penelitian kualitatif yang dilakukan dan sumber data yang digunakan, 

maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi 

dan dokumentasi 

Teknik Analisis Data 

 Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan dari awal penelitian sampai 

selesai pengumpulan data. Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data secara 

sistematis, data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahn-bahan lainnya 

sehingga dapat mudah di pahami dan temuannya dapat di informasikan kepada orang lain.  Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis kualitatif deskriptif. 
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Tahapan-tahapan tahapan analisi data dalam penelitian ini sesuai dengan analisis kualitatif 

deskriptif dalam menganalisis data yang berkaitan dengan PBB P2 pada badan  pengelola pajak 

dan retribusi daerah yaitu Pengumpulan Data, analisis data, dan pengambilan keputusan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahun 2020 merupakan tingkat efektivitas PBB yang terendah hanya memperoleh 

persentase sebesar 13.8% dengan memiliki kriteria nilai interpretasi yaitu efektif. Pada tahun 2021 

merupakan tingkat efektivitas PBB tertinggi karena memperoleh persentase sebesar 26.0% dengan 

memiliki kriteria nilai interpretasi sangat efektif. Jadi secara keseluruhan tingkat efektivitas PBB 

dari tahun 2017-2021 menunjukkan kriteria nilai interpretasi yang efektif, dengan rata-rata 

perolehan persentase sebesar 276%. Dan Data yang telah diperoleh diketahui tingkat pertumbuhan 

PBB Kab. Deli Serdang. Pada tahun 2021 merupakan tingkat pertumbuhan PBB yang terendah 

hanya memperoleh persentase sebesar 71.15% dengan memiliki kriteria nilai interpretasi yaitu 

efektif. Pada tahun 2019 merupakan tingkat pertumbuhan PBB tertinggi karena memperoleh 

persentase sebesar 163,48% dengan memiliki kriteria nilai interpretasi sangat efektif. Jadi secara 

keseluruhan tingkat pertumbuhan PBB dari tahun 2017-2021 menunjukkan kriteria nilai 

interpretasi yang efektif, dengan rata-rata perolehan persentase sebesar 102%. 

Sedangkan Pada Tunggakan PBB Pada tahun 2017 merupakan tingkat tunggakan PBB 

yang terendah hanya memperoleh persentase sebesar 28.86% dengan memiliki kriteria nilai 

interpretasi yaitu sangat efektif. Pada tahun 2021 merupakan tingkat tunggakan PBB tertinggi 

karena memperoleh persentase sebesar 197.7% dengan memiliki kriteria nilai interpretasi efektif. 

Jadi secara keseluruhan tingkat pertumbuhan PBB dari tahun 2017-2021 menunjukkan kriteria 

nilai interpretasi yang efektif, dengan rata-rata perolehan persentase sebesar 57.72%. Diberlakunya 

undang-undang Republik Indonesia nomor 28 tahun 2009 telah mengubah sistem pengelolaan 

pajak bumi dan bangunan khususnya sektor perdesaan dan perkotaan (PBB P2) yang awalnya 

merupakan pajak pusat kini menjadi pajak daerah. Hal ini merupakan suatu bentuk lanjut kebijakan 

otonomi daerah dan desentralisasi fiskal. Dengan pengalihan ini maka kegiatan proses pedataan, 

penilaian, penetapan, pengatministrasian, penerimaan/penagihan dan pelayanan PBB P2 akan 

diselenggarakan oleh pemerintah daerah (Kabupaten/Kota). 

Pajak daerah merupakan kontribusi wajib pajak kepada daerah yang terutang oleh orang 

pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang. salah satu pajk daerah 

yang ada pada dinas pendapatan daerah kabupaten deli serdangb adalahb pajak bumu dan 

bangunan. Dimana pajak bumi dan bangunan merupakan pajak  kebendaan atas  bumi dan 

bangunan yang dikenakan terhadap orang pribadi atau badan yang secara nyata mempunyai hak 

dan memperoleh manfaat atas bumi dan bangunan memiliki, menguasai dan memperoleh manfaat 

atas bangunan. 
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Pemerintah kabupaten deli serdang menentukan target pajak bumi dan bangunan sebagai 

perencanaan yang harus dicapai dalam realisasi penerimaan atas pajak bumi dan bangunan untuk 

dapat di ukur tingkat efektivitasnya. Berdasarkan gambar kerangka berfikir yang ada di atas ini 

dapat dijelaskan bahwa pajak bumi dan bangunan sangat berperan penting terhadap kontribusi 

penerimaan pajak daerah sehingga ketika target dan realisasi tidak sesuai maka akan menimbulkan 

dampak penurunan penerimaan pendapatan asli daerah (PAD).  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan Hasil Penelitian yang telah dilakukan pada PBB Kab. Deli Serdang dapat 

disimpulan bahwa tahun 2020 merupakan tingkat efektivitas PBB yang terendah hanya 

memperoleh persentase sebesar 13.8% dengan memiliki kriteria nilai interpretasi yaitu efektif.  

1. Pada tahun 2021 merupakan tingkat efektivitas PBB tertinggi karena memperoleh persentase 

sebesar 26.0% dengan memiliki kriteria nilai interpretasi sangat efektif. Jadi secara 

keseluruhan tingkat efektivitas PBB dari tahun 2017-2021 menunjukkan kriteria nilai 

interpretasi yang efektif, dengan rata-rata perolehan persentase sebesar 276%. 

2. Tahun 2019 merupakan tingkat pertumbuhan PBB tertinggi karena memperoleh persentase 

sebesar 163,48% dengan memiliki kriteria nilai interpretasi sangat efektif. Jadi secara 

keseluruhan tingkat pertumbuhan PBB dari tahun 2017-2021 menunjukkan kriteria nilai 

interpretasi yang efektif, dengan rata-rata perolehan persentase sebesar 102%. 

3. Tahun 2017 merupakan tingkat tunggakan PBB yang terendah hanya memperoleh persentase 

sebesar 28.86% dengan memiliki kriteria nilai interpretasi yaitu sangat efektif. Pada tahun 

2021 merupakan tingkat tunggakan PBB tertinggi karena memperoleh persentase sebesar 

197.7% dengan memiliki kriteria nilai interpretasi efektif. Jadi secara keseluruhan tingkat 

pertumbuhan PBB dari tahun 2017-2021 menunjukkan kriteria nilai interpretasi yang efektif, 

dengan rata-rata perolehan persentase sebesar 57.72%. 

 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBB Kab. Deli Serdang dapat disimpulan bahwa tahun 

2020 merupakan tingkat efektivitas PBB yang terendah hanya memperoleh persentase sebesar 

13.8% dengan memiliki kriteria nilai interpretasi yaitu efektif. Oleh karena itu, maka sangat 

penting untuk memperhatikan faktor- faktor yang mendukung terbentuknya efektivitas PBB 

agar lebih meningkatkan lagi. 

2. Bagi pihak lain yang ingin melanjutkan penelitian, hendaknya agar dapat menambah variabel-

variabel lain untuk sehingga dapat menyempurnakan penelitian ini. 
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